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ABSTRAK

Desa Bulotalangi memiliki potensi besar dalam memanfaatkan limbah bonggol pisang untuk
produksi Mikroorganisme Lokal (MOL), yang merupakan dekomposer organik penting dalam pertanian.
Kajian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan petani Desa Bulotalangi mengenai pembuatan
MOL dari bonggol pisang melalui kegiatan penyuluhan. Penyuluhan melibatkan 30 petani, dengan
metode pretest, ceramah, demonstrasi, tanya jawab, dan postzest. Hasil penelitian menunjukkan adanya
peningkatan pengetahuan petani mengenai berbagai aspek MOL, seperti pengertian, manfaat, komposisi,
cara pembuatan, cara pemakaian, dan cara penyimpanan. Rata-rata pengetahuan awal sebesar 36,48%
meningkat menjadi 94,44% setelah penyuluhan, dengan peningkatan tertinggi pada pengetahuan
komposisi MOL sebesar 63,34%. Peningkatan tersebut mencerminkan efektivitas penyuluhan dalam
memperdalam pemahaman petani. Peningkatan pengetahuan tersebut diharapkan dapat memungkinkan
petani memanfaatkan sumber daya lokal secara lebih efektif, mendukung praktik pertanian berkelanjutan,
serta mengatasi minimnya pemanfaatan bonggol pisang di Desa Bulotalangi. Hal ini dapat mendorong
kebijakan pemerintah desa untuk memberikan perhatian pada MOL bonggol pisang demi untuk
meningkatkan kesejahteraan petani dan masyarakat desa melalui pemanfaatan pekarangan.

Kata Kunci: Bonggol pisang, mikroorganisme lokal, penyuluhan

INCREASING FARMERS KNOWLEDGE IN PRODUCING LOCAL
MICROORGANISMS IN BULOTALANGI VILLAGE

ABSTRACT

Bulotalangi Village has great potential in utilizing banana stump waste to produce Local Microorganisms
(MOL), which are important organic decomposers in agriculture. The study aims to increase the knowledge of Bulotalangi
Viillage farmers about making MOL. from banana stumps through connseling activities. Exctension involved 30 farmers,
with pretest, lecture, demonstration, question and answer, and posttest methods. The results showed an increase in farmers'
knowledge on various aspects of MOL, such as understanding, benefits, composition, how to make, how to use, and how to
store. The average initial knowledge of 36.48% increased to 94.44% after counseling, with the highest increase in knowledge
of MOL. composition by 63.34%. The increase reflects the effectiveness of extension in deepening farmers" understanding.
This increased knowledge is expected to enable farmers to utilize local resources more effectively, support sustainable
agricultural practices, and address the underntilization of banana stump in Bulotalangi V'illage. This can enconrage village
government policies to focus on banana stumps MOL to enbance the welfare of farmers and rural communities through home
yard ntilization.

Keywords: Banana pith, local microorganisms, extension
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PERNYATAAN KUNCI

e Pemanfaatan limbah bonggol pisang untuk
produksi Mikroorganisme Lokal (MOL)

memiliki potensi besar dalam
meningkatkan keberlanjutan sistem
pertanian di Desa Bulotalangi.

e Penyuluhan menggunakan metode

ceramah, demonstrasi, dan diskusi terbukti
efektif meningkatkan pengetahuan petani
sebesar 57,96% dalam aspek pengertian,
manfaat, komposisi, cara pembuatan,
pemakaian, dan penyimpanan MOL.

e Pengetahuan yang meningkat memungkin-
kan petani lebih mandiri dalam mengolah
sumber daya lokal menjadi dekomposer
organik berkualitas, mengurangi
ketergantungan pada pupuk kimia, dan
mendukung  praktik pertanian  ramah
lingkungan.

e Hal ini dapat mendorong pemerintah desa
untuk memberikan kebijakan terkait MOL
bonggol pisang demi untuk meningkatkan
kesejahteraan petani dan masyarakat desa
melalui pemanfaatan pekarangan.

REKOMENDASI KEBIJAKAN

Pemerintah daerah disarankan memprio-
ritaskan penyuluhan pertanian berkelanjutan
dengan fokus pada pemanfaatan limbah lokal
seperti  bonggol pisang untuk pembuatan
Mikroorganisme Lokal (MOL). Dukungan
berupa pelatihan, penyediaan fasilitas, dan
pendampingan teknis secara  berkelanjutan
penting untuk meningkatkan pengetahuan,
keterampilan, serta kemandirian petani, sehingga
mampu mendukung praktik pertanian ramah
lingkungan dan mengoptimalkan sumber daya
lokal secara efektif.

PENDAHULUAN

Desa Bulotalangi terletak di Kecamatan
Bulango Timur, Kabupaten Bone Bolango,
Gorontalo, memiliki komoditas pertanian utama
seperti padi, jagung, kangkung, sawi, dan cabai.
Petani di desa ini memiliki peluang besar untuk
memanfaatkan limbah bonggol pisang sebagai
bahan baku dalam pembuatan pupuk organik,
terutama MOL. MOL adalah jenis dekomposer
yang semakin populer dalam sistem pertanian
organik karena kemampuannya mendekomposisi
bahan organik. Penggunaan MOL berbasis
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pupuk cair dapat menjadi solusi untuk memenubhi
kebutuhan unsur hara tanah. Kandungan larutan
MOL meliputi berbagai unsur hara makro dan
mikro serta mikroorganisme yang berfungsi
sebagai pengurai bahan organik, perangsang
pertumbuhan tanaman, dan pengendali hama
serta penyakit. Karena manfaat tersebut, MOL
sangat efektif digunakan sebagai dekomposer,
pupuk hayati, dan pestisida organik. Kehadiran
MOL sangat penting untuk menghasilkan produk
pertanian yang berkualitas dan sehat, serta untuk
mendukung  keberlanjutan  dalam  sistem
pertanian (Kesumaningwati 2015).

Bonggol pisang merupakan bahan utama
dalam pembuatan MOL. Bonggol pisang
merupakan bagian bawah batang pisang yang
membesar menyerupai umbi, memiliki kulit luar
berwarna coklat dan daging bagian dalam
berwarna putih (Meilani dan Susyani 2021).
Bonggol pisang kaya akan unsur-unsur penting
yang dibutuhkan oleh tanaman, seperti nitrogen
(N), fosfor (P), kalium (K), kalsium (Ca),
magnesium (Mg), serta berbagai vitamin lainnya.
Bonggol pisang mengandung mikroba yang
berperan sebagai pengurai bahan organik, baik di
bagian luar maupun dalamnya. Beberapa jenis
mikroba yang telah diidentifikasi dalam MOL dari
bonggol pisang meliputi Bacillus sp., Aeromonas sp.,
dan Aspergillus niger, yang semuanya berfungsi
untuk  mendekomposisi  bahan  organik
(Kesumaningwati  2015). Kondisi  tersebut
menunjukkan adanya peluang besar dalam
memanfaatkan limbah bonggol pisang, yang
sebelumnya belum banyak dikenal oleh petani
setempat.

SITUASI TERKINI

Penduduk Desa Bulotalangi memiliki
banyak tanaman pisang di pekarangan rumah
mereka, dengan luas lahan keseluruhan mencapai
0,5 ha, dimana tanaman pisang ditanam dengan
jarak 3x3 m. Lahan seluas itu dapat menampung
sekitar 500 tanaman pisang, dan setiap tanaman
menghasilkan bonggol pisang dengan berat rata-
rata 10 kg/pohon (Rakhmawati 2019). Untuk
setiap 10 kg bonggol pisang, dapat dihasilkan
MOL sebanyak 20 liter. Dengan demikian, total
produksi MOL yang dapat dihasilkan dari seluruh
tanaman pisang di lahan tersebut mencapai
100.000 liter. Hal tersebut menggambarkan
potensi besar dalam pemanfaatan sumber daya
lokal untuk menghasilkan MOL yang ramah
lingkungan. Peningkatan pengetahuan petani
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dalam pembuatan mikroorganisme lokal dari
bonggol pisang menjadi kunci solusi dalam
mengatasi permasalahan minimnya pemanfaatan
bonggol pisang di Desa Bulotalangi. Pemanfaatan
pekarangan dalam meningkatkan kesejahteraan
petani menjadi solusi yang baik untuk diangkat
pada ranah kebijakan (Arifin e al. 2009; Arifin ez
al. 2012; Budiman e# a/. 2013)

Penyuluhan mengenai pembuatan MOL
dari  bonggol pisang dapat ~memperluas
pengetahuan  petani. Peningkatan tersebut
memungkinkan petani lebih mampu dalam
pembuatan MOL, yang memberikan kontribusi
positif dalam mengatasi berbagai masalah di Desa
Bulotalangi, termasuk minimnya pemanfaatan
bonggol pisang, terutama pada lahan pekarangan
(Arifin ef al. 2021). Program penyuluhan tersebut
diharapkan dapat membantu petani dalam
mengadopsi  praktik pertanian yang lebih
berkelanjutan dan mendorong pemerintah untuk
menyusun kebijakan terkait MOL. Terlebih
dilakukan untuk revitalisasi pekarangan yang
menjadi asset masyarakat setempat agar dapat
dimanfaatkan untuk lebih baik (Kaswanto ez /.
2017; Filqisthi e al. 2017)

METODE PENELITIAN
Penelitian mengenai Peningkatan
Pengetahuan ~ Petani  dalam  Pembuatan

Mikroorganisme Lokal di Desa Bulotalangi
dilaksanakan di Desa Bulotalangi, Kecamatan
Bulango Timur, Kabupaten Bone Bolango,
Kabupaten Bone Bolango, Provinsi Gorontalo.
Kegiatan pengabdian dilaksanakan pada bulan
Oktober 2023 hingga Maret 2024. Metode
pelaksanaan pengabdian masyarakat ini adalah
dengan melakukan pengumpulan data tetlebih
dahulu melalui observasi, wawancara, kuisioner
dan dokumentasi untuk mendukung hasil
penelitian. Subjek penelitian adalah petani Desa
Bulotalangi dengan jumlah 30 orang. Hasil yang
diamati adalah peningkatan pengetahuan petani
mengenai MOL di Desa Bulotalangi.

Data yang sudah didapatkan hari hasil
penelitian di lapangan melalui observasi dan
dokumentasi diolah menggunakan Mzcrosoft Word
sebagai pengolahan kata menjadi kalimat deskrip-
tif dan Microsoft Eixcel sebagai pengolahan angka.
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ANALISIS DAN ALTERNATIF SOLUSI

Kegiatan Penyuluhan

Penyuluhan merupakan jenis pelatihan
informal yang ditujukan kepada masyarakat,
terutama petani dan keluarganya, dengan tujuan
untuk  meningkatkan ~ kompetensi  petani,
mendorong kemandirian, dan memperbaiki
kegiatan pertanian guna mencapai kesejahteraan
yang lebih baik (Santosa 2015; Putti ez al. 2018;
Abdullah e al 2021). Kegiatan penyuluhan
dimulai dengan diskusi mengenai waktu, tempat,
dan hari pelaksanaan bersama petani, ketua BPP
Bulango Timur, dan sekretaris desa. Diskusi
menghasilkan keputusan untuk melaksanakan
penyuluhan pada tanggal 6 Desember 2023,
pukul 13.00 WITA, di Aula BUMDes Mo’otinelo
Desa Bulotalangi.

Kegiatan penyuluhan dimulai dengan
sambutan dari Kepala Desa Bulotalangi dan
Kepala Balai Penyuluh Pertanian (BPP) Bulango
Timur. Selanjutnya, peserta mengisi prezest untuk
mengukur pengetahuan awal mereka tentang
MOL, dengan 6 pertanyaan yang memiliki opsi
jawaban seperti tahu, kurang tahu, dan tidak tahu.
Materi tentang MOL disampaikan, meliputi
definisi, manfaat, komposisi, cara pembuatan,
pengaplikasian, dan  penyimpanan MOL
(Gambar 2). Penyampaian materi dilakukan
melalui metode ceramah atau presentasi dengan
bantuan media MS Powerpoint.

Gambar 1. Pemaparan materi penyuluhan
Kegiatan  selanjutnya adalah  praktik
pembuatan MOL dari bonggol pisang dengan
menggunakan metode demonstrasi meng-
gunakan media nyata yaitu berupa bahan bahan
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dan alat yang digunakan. Kegiatan praktik
tersebut diawali dengan peneliti meragakan cara
pembuatan MOL dari bonggol pisang. Cara
pembuatan MOL dari bonggol pisang yaitu
pertama bonggol pisang dirajang sebanyak 2 kg,
kemudian larutkan gula merah sebanyak 100 gr,
setelah itu bonggol pisang, larutan gula merah
serta 2 liter air cucian beras dimasukkan ke dalam
wadah berupa jerigen dan tutup jerigen dengan
rapat. Jerigen tersebut di simpan di tempat yang
gelap selama kurang lebih 2 minggu. Setiap 2 hari
sekali, gas yang terkandung di dalam botol
dikeluarkan dengan membuka tutup jerigen,
setelah 2 minggu MOL disaring dan siap untuk
digunakan. MOL yang telah siap digunakan bisa
diaplikasikan pada tanaman dengan cara
menyiramkan ke media tanam menggunakan
perbandingan MOL:air sebesar 1:20. MOL
sebaiknya diaplikasikan sekali seminggu pada pagi
atau sore hari.

Gambar 2 Praktik pembuatan MOL

Kegiatan selanjutnya setelah demonstrasi
adalah sesi tanya jawab mengenai materi yang
telah  disampaikan. Sesi ini memberikan
kesempatan bagi para petani untuk mengajukan
pertanyaan  dan  mendapatkan  klarifikasi
mengenai topik pembuatan Mikroorganisme
Lokal (MOL) dari bonggol pisang. Diskusi ini
diharapkan dapat memperdalam pemahaman
petani dan menjawab keraguan mereka terkait
teknik dan manfaat pembuatan MOL. Setelah sesi
tanya jawab, kegiatan dilanjutkan dengan
pengisian kuisioner posttest. Pengisian kuisioner
ini bertujuan untuk mengetahui pengetahuan
akhir petani mengenai MOL. Hal tersebut
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penting untuk perbaikan dan pengembangan
kegiatan penyuluhan di masa mendatang. Setelah
pengisian kuesioner selesai, kegiatan diakhiri
dengan sesi foto bersama. Sesi ini tidak hanya
berfungsi sebagai dokumentasi kegiatan tetapi
juga sebagai momen kebersamaan dan simbol
keberhasilan pelaksanaan penyuluhan. Foto
bersama diharapkan dapat menjadi kenang-
kenangan yang memperkuat hubungan antara
peneliti dan petani serta menunjukkan komitmen
bersama dalam meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan dalam bidang pertanian.

Pengetahuan Petani Mengenai
Mikroorganisme Lokal

Pengetahuan mencakup semua yang
diketahui oleh manusia, memungkinkan individu
untuk membedakan antara yang benar dan yang
salah (Teng 2017). Peningkatan pengetahuan
yang merupakan selisih antara skor pengetahuan
akhir (posttes?) dan skor pengetahuan awal (presess).
Hasil peningkatan pengetahuan dapat dilihat pada
Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Prefest dan posttest

Siklus .
Peningkatan
No Aspek Pretest Posttest (%)
(%) (%)

1. Pengertian

MOL 38,89 95,56 56,67
2. Manfaat

MOL 38,89 96,67 57,78
3. Komposisi

MOL 33,33 96,67 63,34
4. Cara

pembuatan 3333 92,22 58,89

MOL
5. Cara

pemakaian 35,56 88,89 53,33

MOL
6. Cara

Penyimpanar 38,89 94,44 55,55

MOL

Rata-rata 36,48 94,44 57,96

1. Pengetahuan berdasarkan pengertian MOL
Berdasarkan  hasil  penelitian  dapat
diketahui bahwa rata-rata pengetahuan petani
terhadap pengertian MOL dalam penelitian ini
meningkat sebesar 56,67%. Rata-rata
pengetahuan petani tentang pengertian MOL
sebesar 38,89% sebelum penyuluhan, kemudian
meningkat menjadi 95,56% setelah penyuluhan.
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Peningkatan ini menunjukkan bahwa penyuluhan
yang dilakukan berhasil memberikan pemahaman
kepada para petani mengenai pengertian MOL.
Sebelum penyuluhan, banyak petani yang tidak

mengetahui  apa itu MOL, sebagaimana
diungkapkan oleh salah satu responden. Setelah
mengikuti  kegiatan =~ penyuluhan  petani

memahami definisi MOL. Hal tersebut sesuai
dengan salah satu pernyataan responden yaitu:
“.Mol it pupuk organik dari baban alami tanpa
adanya kandungan bahan kimia...” (RB, 39).

2. Pengetahuan berdasarkan manfaat MOL
Berdasarkan  hasil  penelitian  dapat
diketahui bahwa rata-rata pengetahuan petani
terhadap manfaat MOL dalam penelitian ini
meningkat sebesar 57,78%. Rata-rata
pengetahuan petani tentang manfaat MOL
sebesar 38,89% sebelum penyuluhan, kemudian
meningkat menjadi 96,67% setelah penyuluhan.
Peningkatan ini menunjukkan bahwa penyuluhan
yang dilakukan berhasil memberikan pemahaman
kepada para petani mengenai manfaat MOL.
Petani tidak mengetahui manfaat MOL sebelum
kegiatan penyuluhan, sebagaimana diungkapkan
oleh salah satu responden. petani memahami
manfaat MOL setelah dilakukannya kegiatan
penyuluhan. Hal tersebut sesuai dengan salah satu
pernyataan responden yaitu:
“.manfaat MOL  seperti meningkatkan kesuburan
tanah, membantu pertumbuban tanaman. Selain itu,
MOL. juga lebib ramah lingkungan...”(RM, 39).

3. Pengetahuan berdasarkan komposisi MOL
Berdasarkan hasil kajian dapat diketahui
bahwa rata-rata pengetahuan petani terhadap
pengertian MOL meningkat sebesar 63,34%.
Rata-rata pengetahuan petani tentang komposisi
MOL sebesar 33,33% sebelum penyuluhan,
kemudian meningkat menjadi 96,67% setelah
penyuluhan. Peningkatan ini menunjukkan
bahwa penyuluhan yang dilakukan berhasil
memberikan pemahaman kepada para petani
mengenai  komposisi MOL. Petani tidak
mengetahui komposisi MOL sebelum kegiatan
penyuluhan, sebagaimana diungkapkan oleh salah
satu responden. petani mengetahui komposisi
MOL setelah dilakukannya kegiatan penyuluhan.
Hal tersebut sesuai dengan salah satu pernyataan
responden yaitu:
“..komposisi MOL. dari bahan bahan disefitar seperti
air cucian beras, gula merab, dan bonggol pisang...”(H,
43).
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4. Pengetahuan berdasarkan cara pembuatan
MOL

Berdasarkan  hasil  penelitian  dapat
diketahui bahwa rata-rata pengetahuan petani
terhadap pengertian MOL dalam penelitian ini
meningkat sebesar 58,89%. Rata-rata
pengetahuan petani tentang cara pembuatan
MOL sebesar 35,56% sebelum penyuluhan,
kemudian meningkat menjadi 92,22% setelah
penyuluhan. Peningkatan ini menunjukkan
bahwa penyuluhan yang dilakukan berhasil
memberikan pemahaman kepada para petani
mengenai cara pembuatan MOL. Petani tidak
mengetahui cara membuat MOL sebelum
kegiatan penyuluhan, sebagaimana diungkapkan
oleh salah satu responden. petani mengetahui
cara membuat MOL setelah dilakukannya
kegiatan penyuluhan. Hal tersebut sesuai dengan
salah satu pernyataan responden yaitu:
“..cara membnat MOL. dengan mencacah bonggol pisang,
melarutkan gnla merah dan air cucian beras laln
mencampurkan baban baban tersebut...”(AN, 49).

5. Pengetahuan berdasarkan cara pemakaian
MOL

Berdasarkan  hasil  penelitian  dapat
diketahui bahwa rata-rata pengetahuan petani
terhadap pengertian MOL dalam penelitian ini
meningkat, sebesar 53,33%. Rata-rata
pengetahuan petani tentang cara pemakaian
MOL sebesar 38,89% sebelum penyuluhan,
kemudian meningkat menjadi 88,89% setelah
penyuluhan. Peningkatan ini menunjukkan
bahwa penyuluhan yang dilakukan berhasil
memberikan pemahaman kepada para petani
mengenai cara pengaplikasian MOL. Petani tidak
mengetahui cara pengaplikasian MOL sebelum
kegiatan penyuluhan, sebagaimana diungkapkan
oleh salah satu responden. petani mengetahui
cara mengaplikasikan MOL setelah dilakukannya
kegiatan penyuluhan. Hal tersebut sesuai dengan
salah satu pernyataan responden yaitu:
“..cara pemakaian MOL  dengan cara, MOL
dilarutkan dengan air, biasanya 1 bagian MOL
dicampur dengan 20 bagian air. Penggunaan MOL
dilaknkan setiap satu minggu sekali dan penyiramannya
pada waktu pagi atan sore...”(FB, 47).

6. Pengetahuan berdasarkan cara penyimpanan
MOL
Berdasarkan  hasil  penelitian  dapat
diketahui bahwa rata-rata pengetahuan petani
terhadap pengertian MOL dalam penelitian ini
meningkat, sebesar 55,55%. Rata-rata
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pengetahuan petani tentang cara penyimpanan
MOL sebesar 38,89% sebelum penyuluhan,
kemudian meningkat menjadi 94,44% setelah
penyuluhan. Peningkatan ini menunjukkan
bahwa penyuluhan yang dilakukan berhasil
memberikan pemahaman kepada para petani
mengenai cara menyimpan MOL. Petani tidak
mengetahui cara menyimpan MOL sebelum
kegiatan penyuluhan, sebagaimana diungkapkan
oleh salah satu responden. petani mengetahui
cara menyimpan MOL dengan baik setelah
dilakukannya kegiatan penyuluhan. Hal tersebut
sesual dengan salah satu pernyataan responden
yaitu:

“.MOL disimpan di tempat yang tedub, janh dari sinar
matabari langsung. Wadab penyimpanan juga harus
tertutup rapat untuk mencegah kontaminasi...”(1, 50).

Berdasarkan hasil penelitian bahwa terjadi
peningkatan pengetahuan tentang MOL dari
bonggol pisang sebesar 57,96% dengan rata-rata
pengetahuan petani tentang berbagai aspek MOL
sebesar 36,48% sebelum penyuluhan, kemudian
meningkat menjadi 94,44% setelah penyuluhan.
Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa
penyuluhan yang berhasil mengajarkan petani
tentang MOL. Hal tersebut selaras dengan
pendapat Warnaen (2021), bahwa tujuan dari
kegiatan penyuluhan pertanian adalah untuk
mendidik  petani  dengan  meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan. Penyuluhan
dapat meningkatkan natkah dan kesejahteraan
(Putti e al. 2018; Adriyani 2021).

Peningkatan pengetahuan petani Desa
Bulotalangi mengenai MOL dari bonggol pisang
pada berbagai aspek MOL, seperti pengertian,
manfaat, komposisi, cara pembuatan, cara
pemakaian, dan cara penyimpanan, mencapai
57,96%.  Sebelum  penyuluhan,  rata-rata
pengetahuan petani hanya 36,48%, kemudian
meningkat menjadi 94,44%.
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